DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, A. (2021). Putus cinta, remaja di pangkalan gantung diri. Suarabekaci.id
[on-line]. Diakses pada tanggal 29 Desember 2021.

Akhdon & Riduwan. 2013. Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, Bandung:
Alfabeta

Anggraini, F. W., & Prasetyo, A. R. (2015). Hardiness dan subjective well-being
pada perawat. Jurnal Empati, 4(4), 73-77.

Arung, N. L., & Aditya, Y. (2021). Pengaruh Spiritualitas terhadap Subjective
Well Being Mahasiswa Tingkat Akhir. Indonesian Journal for The
Psychology of Religion, 1(1), 61-67.

Azwar, S. (2012). Penyusunan skala psikologi Edisi 2. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Azwar, S. (2017). Reliabilitas dan Validitas Edisi 4. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang. (2020). Jumlah penduduk menurut
kelompok umur dan jenis kelaminjiwa), 2018 -2020.

Dewi, L., & Nasywa, N. (2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi subjective
well-being. Jurnal Psikologi Terapan dan Pendidikan, 1(1), 54-62.

Fitriasri, A., & Hadjam, M. N. R. (2018). Subjective Well-Being Ditinjau Dari
Forgiveness Dan Proactive Coping Pada Ibu Tunggal Karena Perceraian
Yang Bekerja Sebagai PNS. JURNAL SPIRITS, 9(1), 24-39.

Hendriani, W. (2018). Resiliensi psikologis. Jakarta Timur: Prenadamedia Group.

IThamzen. (2013). Teknik Sampling. Free Learning.

Ifdil, 1., Denich, A, U., & Ilyas, A. (2017). Hubungan body image dengan
kepercayaan diri remaja putri. Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling,
2(3), 107 - 113.

Lenggono, B. (2016). Artikel pengaruh pacaran pada remaja. Humaniora

Maddux, J. E. (2018). Subjective well-being and life satisfaction. New York:
Routledge

53



54

Manurung, H. T., & Haryanto, M. A. (2015). Analisis pengaruh ROE, EPS, NPM,
dan MVA terhadap harga saham (studi kasus pada perusahaan
manufaktur GO Public sektor food dan beverages di BEI tahun 2009 —
2013. Diponegoro Journal Of Management.

Maslihah, S. (2017). Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subyektif anak
didik lembaga pembinaan khusus anak. Jurnal Psikologi Insight, 1(1), 82-
94.

Mubharsih, L. (2019). Modul aplikasi komputer. Universitas Buana Perjuangan
karawang.

Mujahidah, E., & Listiyandini, R. A. (2018). Pengaruh resiliensi dan empati
terhadap gejala depresi pada remaja. Jurnal Psikologi, 14(1), 60-75.

Nasution, S. M« (2011).Resiliensi daya)pegas menghadapi trauma kehidupan.
Medan: Usu Press.

Nayana, F. N. (2013). Kefungsian keluarga dan subjective well being pada
remaja. Jurnal Illmiah Psikologi Terapan, 1(2).

Periantalo, J.(2016). Penelitian kuantitatif untuk psikologi. Yogyakarta: Pustaka

Pelajar. v

Periantalo, J. (2020). Penyusunau’skalapsikologi ©Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.

Perwira, P. S (2013). Putus cinta, remaja putri nekat mau bunuh diri. Kompasiana
[on-line]. Diakses pada tanggal 05 Maret 2022.

Pramudianti, R. (2020). Kebahagiaan pada remaja wanita yang berulang-ulang
putus cinta. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora.

Putri, K. F., & Tobing, D. L. (2020). Tingkat resiliensi dengan ide bunuh diri pada
remaja. Jurnal Ilmiah Ilmu Keperawatan Indonesia, 10(1).

Rahmania, F. A., Anisa, S. N. 1., Hutami, P. T., Wibisono, M., & Rusdi, A.
(2019). Hubungan syukur dan sabar terhadap kesejahteraan subjektif pada
remaja. Psikologika: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, 24(2),
155-166.

Sardi, L. N., & Ayriza, Y. (2020). Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya
terhadap Subjective Well-Being Pada Remaja yang Tinggal di Pondok
Pesantren. Acta Psychologia, 2(1), 41-48.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.



55

Sucita, A., Lutfianawati, D., & Putri, A. M. (2021). Kesejahteraan Subjektif
Mahasiswa Bidikmisi ditinjau dari Prestasi Akademik dan Self
Esteem. Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam, 18(2), 281-
294.

Qumairi, 1., Putri, A. M., & Harkina, P. (2021). Pengaruh resiliensi dan status
rantau  terhadap college student subjective well-being pada
mahasiswa. Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam, 18(2),
317-329.

Raharjo, S. (2014). Cara melakukan uji linieritas dengan program SPSS. SPSS
Indonesia.

Rakhmadianti, D., Kusdiyati, S., & Borualogo, I. S. Pengaruh resiliensi terhadap
subjective well-being pada remaja di masa pandemi covid-19.

Rulanggi, R., Fahera, J., & Novira, N. (2021). Faktor-faktor yang memengaruhi
subjective well-being pada mahasiswa. In Seminar Nasional Psikologi
UM (Vol. 1, No. 1, pp. 406-412).

Silalahi, L. B. S. (2012). Putus cinta, salah satu penyebab ABG Indonesia bunuh
diri. Merdeka.com [on-line]. Diakses pada tanggal 29 Desember 2021.
\//'—L

Setyorini, C. S. (2019). Depresi lantaran putus cinta, remaja ini nekat minta
disuntik mati. Liputan 6.com [on-line]. Diakses pada tanggal 29 Desember
2021.

Septiani, A. R., Maslihah, S., & Musthofa, M. A. (2021). Resiliensi dan
Kesejahteraan Subjektif Anak Didik Lembaga Pembinaaan Khusus Anak
(LPKA). Psikologika: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, 26(1),
143-168.

Sugiyono, P. D. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta.

SP, N. A., & Nawangsih, R. A. (2021). Pengaruh Optimisme dan Resiliensi
Akademik untuk Meningkatkan Subjective Well Being pada Mahasiswa
yang Menjalani Perkuliahan Daring. JIPM: Jurnal Illmiah Psikomuda
Connectedness, 1(2), 1-20.

Tacasily, Y. O. M. (2021). Hubungan forgiveness dan psychological well-being
pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta. Jurnal Ilmiah
Bimbingan Konseling Undiksha, 12(2).

Tejena, N. R., & Sukmayanti, L. M. K. (2018). Meditasi meningkatkan regulasi
emosi pada remaja. Jurnal Psikologi Udayana, 5(2), 370-381.



56

Ulfah, D. A. (2016). Hubungan kematangan emosi dan kebahagiaan pada remaja
yang mengalami putus cinta. Jurnal Psikologi, 9(1).




